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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Tutor Sebaya
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Kota
Sorong. Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Desain yang digunakan yaitu Quasi Eksperimental Design dan tipe desain yang digunakan
yaitu Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian seluruh kelas XI IPA yang
berjumlah 178 dan sampel yang digunakan dengan teknik pengambilan sampel Purposive
Sampling yaitu peserta didik kelas X1 IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 35
peserta didik dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35 peserta didik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes sebagai pengukur
hasil belajar peserta didik, observasi sebagai pengamatan aktivitas pembelajaran peserta didik
dan dokumentasi sebagai pembuktian mulai dari proses pembelajaran sampai pada data-data
yang harus dikumpulkan. Analisis data menggunakan uji z dengan taraf signifikasi yaitu 0,05.
Hasil analisis data menggunakan uji z diperoleh Zhitung > Ztabel yaitu 3.446 > 1,96 maka H:
diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil
belajar bahasa Indonesia pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kota Sorong.

Kata Kunci: Metode Tutor Sebaya, Hasil Belajar

Abstract: This study aims to determine the effect of peer tutoring methods on Indonesian
language learning outcomes in class XI students at SMA Negeri 1 Sorong City. The type of
research used is an experiment with a quantitative approach. The design used is Quasi
Experimental Design and the type of design used is Nonequivalent Control Group Design.
The research population was all class XI IPA which amounted to 178 and the sample used
was purposive sampling technique, namely the students of class X1 IPA 1 as the experimental
class which amounted to 35 students and class X1 IPA 2 as the control class which amounted
to 35 students. Data collection techniques used in this study are tests as a measure of student
learning outcomes, observation as observations of student learning activities and
documentation as evidence starting from the learning process to the data that must be
collected. Data analysis used the z test with a significance level of 0.05. The results of data
analysis using the z test obtained Zcount > Ztable, namely 3.446 > 1.96, then H.: is accepted
and Ho is rejected. This means that there is an influence of peer tutoring methods on
Indonesian language learning outcomes in class XI students of SMA Negeri 1 Sorong City.
Keywords: Peer Tutor Method, Learning Outcome

PENDAHULUAN

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan. Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
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belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu menjadi lebih baik, yang diperoleh
dari pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan kegiatan
belajar dialami secara langsung oleh peserta didik pada kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakan di sekolah. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. Agar peserta didik
bisa memperoleh suatu pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap, maka perlu
diajarkan suatu mata pelajaran dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur, mengorganisasikan
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong
peserta didik melakukan proses belajar, serta sebagai proses memberi bimbingan atau
bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Pembelajaran merupakan
proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, metode, strategi
pembelajaran dan sumber belajar dalam suatu lingkungan sekolah. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik dituntut untuk belajar tentang mata pelajaran yang ada di sekolah.
Salah satu mata pelajarannya adalah Bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting diajarkan mulai dari tingkat Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga
Perguruan Tinggi. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah diharapkan membantu siswa
mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan menemukan serta
menggunakan kemampuan analisis dan imajinatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan
penting dalam kehidupan manusia serta untuk menguasai ilmu dan teknologi. Sebagai
masyarakat Indonesia, penting untuk kita mempelajari dan memahami bahasa Indonesia
secara baik dan benar. Karakteristik bahasa Indonesia adalah ciri khas atau sifat pembelajaran
bahasa Indonesia sebagai sebuah ilmu. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak terlepas dari 4
aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam
aspek menulis, menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan
karya tulis, yang kemudian dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran atau diserahkan
kepada seorang sebagai bukti karya ilmiah yang kemudian akan dinilai, menuntut seorang
penulis memahami betul arti kata menulis. Seorang penulis yang memahami dengan baik
makna kata menulis akan betul-betul peduli terhadap kejelasan apa yang ditulis, kekuatan
tulisan itu dalam mempengaruhi orang lain, keaslian pikiran yang hendak dituangkan dalam
tulisan, kepiawaian penulisan dalam memilih dan mengolah kata-kata. Seorang penulis yang
paham betul akan konsekuensi sebuah tulisan pasti akan mempertimbangkan respon yang
akan diperolehnya jika tulisannya dibaca orang lain. Dalam menulis terdapat banyak sekali
yang perlu dipelajari salah satunya yaitu karya ilmiah.

Karya ilmiah adalah karya tulis yang dibuat untuk melakukan pemecahan masalah
dengan melalui landasan teori dan juga langkah-langkah ilmiah didalamnya. Umumnya karya
ilmiah berisi tentang data, fakta dan juga solusi untuk menyelesaikan masalah dalam tulisan
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tersebut. Sebuah karya ilmiah ditulis berdasarkan pada hal-hal yang memang diperlukan
untuk dilaksanakan dan dicari solusi penyelesaiannya secara cepat dan tepat. Supaya bisa
terlaksana sesuai dengan ekspektasi yang telah dibuat dan direncanakan. Karya ilmiah dapat
dikatakan, suatu tulisan yang memuat kajian suatu masalah tertentu dengan menggunakan
kaidah-kaidah keilmuan.

Banyak faktor yang melatarbelakangi rendahnya hasil belajar peserta didik,
diantarannya peserta didik tidak paham dengan apa yang diajarkan guru di dalam Kkelas,
bahkan sebagian dari mereka menganggap pelajaran bahasa Indonesia adalah pelajaran yang
sangat gampang dan membosankan, keaktifan peserta didik dalam pembelajaran bahasa
Indonesia masih sangat kurang dan penggunaan metode dalam pembelajaran yang kurang
tepat.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada kelas XI di SMA Negeri 1
Kota Sorong, peneliti melihat bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru selama ini
masih bersifat satu arah, dimana keterlibatan peserta didik masih kurang dalam pembelajaran.
Guru lebih mendominasi daripada peserta didik dalam proses belajar mengajar dan
mengakibatkan peserta didik hanya bersifat pasif atau dengan kata lain proses belajar
mengajar disekolah masih bersifat berpusat pada guru. Terlebih lagi, peserta didik lebih
sering bermain hendphone (HP), bercerita dengan teman dibandingkan mendengarkan guru
ketika mengajar. Selain itu, jika guru bertanya kepada peserta didik secara langsung, hanya
beberapa dari sekian banyak peserta didik di dalam kelas yang bisa menjawab. Berbeda lagi
dengan pertanyaan tertulis semua peserta didik bisa menjawab pertanyaan dari guru entah itu
salah atau benar. Kebanyakan dari peserta didik mereka lebih dominan bertanya kepada
teman-temannya ketimbang bertanya langsung kepada guru. Selama peneliti melaksanakan
Magang 3 di sekolah tersebut, ternyata peserta didik kelas XII selama belajar materi Karya
IImiah waktu masih kelas XI belum perna membuat makalah padahal tugas akhir dari materi
Karya llmiah yaitu membuat makalah. Pandangan-pandangan inilah yang sangat berpengaruh
pada hasil belajar peserta didik. Rendahnya hasil belajar peserta didik tersebut disebabkan
banyaknya kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Sejalan dengan itu, guru
merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran dalam kelas.

Melihat berbagai permasalahan di atas, maka guru perlu mencari solusi untuk
mengatasi masalah tersebut. Hal tersebut bisa dilakukan dengan memilih satu metode
pembelajaran yang akan dipadukan ketika proses pembelajaran dilaksanakan. Pemilihan
metode pembelajaran dalam proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik.

Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sesuai dengan usianya akan lebih
berkesan bagi peserta didik, mereka akan merasa nyaman dan tidak ada rasa canggung dalam
proses pembelajaran. Motivasi dari teman akan menambah kepercayaan diri dan akan lebih
meningkatkan hasil belajarnya. Lebih efektif lagi, peserta didik yang berprestasi akan
meningkatkan belajarnya hingga lebih tekun, sedangkan yang masih kurang dalam
pembelajaran dapat terbantu dengan peserta didik yang berperan sebagai tutor dengan cara
belajar bersama teman sebayanya. Hal ini sependapat dengan Aria Djalil (dalam Arnawa,
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2021) mengatakan bahwa pengertian tutor sebaya adalah seorang siswa pandai yang
membantu belajar siswa lainnya dalam tingkat kelas yang sama dan saling bekerja sama
untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran tutor sebaya
sebagai strategi pembelajaran akan sangat membantu peserta didik didalam mengajarkan
materi kepada teman-temannya.

Berdasarkan dari permasalahan yang ada maka peneliti memberikan sebuah solusi
terhadap permasalahan tersebut yakni dengan metode Tutor Sebaya. Hal tersebut yang
membuat peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Metode Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Peserta Didik Kelas
X1 SMA Negeri 1 Kota Sorong.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Desain yang digunakan yaitu Quasi Experimental Design, dikatakan Quasi
Experimental Design karena desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksaan
eksperimen. Dengan tipe desain penelitian Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono,
2017).

Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI IPA yang berjumlah 178
peserta didik. Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu, Purposive Sampling. Purposive
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel
dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X1 IPA 1 yang terdiri atas 35 peserta didik dan
kelas XI IPA 2 yang terdiri atas 35 peserta didik. Selanjutnya, instrument pengumpulan data
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu Tes, Observasi, dan Dokumentasi.
Dalam hal ini tes yang dimaksud adalah menggunakan pretest dan posttest.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data deskriptif dan inferensial yang mana dalam pengujian inferensial ada terdapat Uji
Normalitas dan Uji Hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji reliabititas dalam penelitian ini dilakukan terhadap instrument soal pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan SPSS V24.0 diperoleh hasil
Cronbach’s Alpha untuk istrumen soal pretest dan posttest sebesar 0.702 dengan demikian
istrumen soal pretest dan posttest memenuhi syarat reliabel yang mana 0.702 berada pada
posisi interpretasi tinggi. Setelah itu, peneliti melakukan uji deskriptif pada kelas eksperimen
yang mana menyatakan bahwa skor mean pretest yaitu 39.37 dan posttest 85.86 dari 35
peserta didik. Sementara skor minimum pretest 10 dan posttest 70 sedangkan skor maksimum
pretest 55 dan posttest 95. Skor standar deviasi yaitu 9.586 untuk pretest dan 6.241 untuk
posttest. Sedangkan kelas kontrol menyatakan bahwa skor mean pretest yaitu 36.31 dan
posttest 80.43 dari 35 peserta didik. Sementara skor minimum pretest 23 dan posttest 70
sedangkan skor maksimum pretest 55 dan posttest 95. Skor standar deviasi yaitu 10.014
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untuk pretest dan 6.459 untuk posttest. Lebih jelasnya untuk uji reliabilitas dapat dilihat pada
table 1.

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

N of
Cronbach's Alpha  Items
702 4

Pengolahan data selanjutnya, yaitu uji normalitas dalam penelitian ini uji normalitas
digunakan sebagai uji presyarat untuk uji t dalam penelitian ini, data harus berdistribusi
normal. Jika data tidak berdistribusi normal maka uji t tidak dapat dilanjutkan kemudian
peneliti akan melanjutkan dengan menggunakan uji z. Suatu distribusi dikatakan normal jika
taraf signifikannya > 0,05, sedangkan jika signifikannya < 0,05 maka distribusinya dikatakan
tidak normal. Berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS V24.0, diperoleh hasil
signifikasi data pretest kelas eksperimen sebesar 0.033 < 0,05, posttest kelas eksperimen
sebesar 0.001 < 0,05, pretest kelas kontrol sebesar 0.002 < 0,05, posttest kelas kontrol
sebesar 0.004 < 0,05 yang berarti data pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi tidak normal. Lebih jelas dapat dilihat pada table 2.

Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?
Kelas Statistic df Sig.
Hasil PreEks  .155 35 .033
PosEks .204 35 .001
PreKon .191 35 .002
PosKon .184 35 .004
a. Lilliefors Significance Correction
Uji z yang digunakan untuk mengetahui pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil
belajar bahasa Indonesia pada peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Kota Sorong digunakan
uji Mann Whitney U Test. Diketahui hasil uji Mann Whitney U Test untuk hasil belajar
peserta didik Zhitung sebesar 3.446. Selanjutnya, adalah tahap mencari Ztabel dimana Ztabel
dicari berdasarkan rumus yang ada yaitu Z: - a/2. Diketahui nilai signifikasi 0,05/2 = 0,025, 1
— 0,025 = 0,975. Nilai tersebut digunakan sebagai dasar acuan dalam mencari nilai Ztabel
pada distribusi nilai Ztabel statistic (terlampir), maka nilai Ztabel sebesar 1,96.

Jika Ztabel sebesar 1,96 maka kita akan mencari Zhitung dengan menggunakan uji
Mann Whitney U Test, dari hasil uji Mann Whitney U Test didapatkan Zhitung sebesar 3,446.
Karena peneliti menggunakan uji 2 arah, jika digambarkan dengan kurva bagian Kiri (negatif)
atau kanan (positif) bisa dikatakan bahwa terdapat pengaruh dari metode tutor sebaya
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia. Lebih jelasnya dapat dilihat pada table 3, berikut ini.
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Tabel 3. Uji Mann Whitney U Test
Ranks

Mean Sum of
Kelas N Rank  Ranks
Hasil Poseks 35 43.70 1529.50
PosKon 35 27.30 955.50

Total 70
Test Statistics®
Hasil
Mann-Whitney U 325.500
Wilcoxon W 955.500
Z 3.446

Asymp. Sig. (2-tailed) .001
a. Grouping Variable: Kelas

Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh metode tutor
sebaya terhadap hasil belajar bahasa Indonesia pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Kota Sorong. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yang diawali dengan uji reliabilitas,
uji normalitas dan uji Mann Whitney U Test.

Berdasarkan pengolahan data uji reliabilitas diperoleh dari perhitungan menggunakan
SPSS V24.0 Statistic For Windows, diperoleh hasil Cronbach’s Alpha untuk istrumen soal
pretest dan posttest sebesar 0.702 berada pada posisi interpretasi tinggi. Setelah itu, peneliti
melakukan uji deskriptif pada kelas eksperimen yang mana menyatakan bahwa skor mean
pretest yaitu 39.37 dan posttest 85.86 dari 35 peserta didik. Sementara skor minimum pretest
10 dan posttest 70 sedangkan skor maksimum pretest 55 dan posttest 95. Skor standar
deviasi yaitu 9.586 untuk pretest dan 6.241 untuk posttest. Sedangkan kelas kontrol
menyatakan bahwa skor mean pretest yaitu 36.31 dan posttest 80.43 dari 35 peserta didik.
Sementara skor minimum pretest 23 dan posttest 70 sedangkan skor maksimum pretest 55
dan posttest 95. Skor standar deviasi yaitu 10.014 untuk pretest dan 6.459 untuk posttest.

Pada uji normalitas berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS V24.0, diperoleh
hasil signifikasi data pretest kelas eksperimen sebesar 0.033 < 0,05, posttest kelas eksperimen
sebesar 0.001 < 0,05, pretest kelas kontrol sebesar 0.002 < 0,05, posttest kelas kontrol
sebesar 0.004 < 0,05 yang berarti data pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi tidak normal. Peneliti tetap dapat melanjutkan penelitian tetapi tidak
menggunakan uji t melainkan menggunakan uji z yaitu uji Mann Whitney U Test.

Uji Mann Whitney U Test diketahui untuk hasil belajar peserta didik Zhitung sebesar
3.446. Selanjutnya, adalah tahap mencari Ztabel dimana Ztabel dicari berdasarkan rumus
yang ada yaitu Z: - o/2. Diketahui nilai signifikasi 0,05/2 = 0,025, 1 — 0,025 = 0,975. Nilai
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tersebut digunakan sebagai dasar acuan dalam mencari nilai Ztabel pada distribusi nilai
Ztabel statistic (terlampir), maka nilai Ztabel sebesar 1,96. Berdasarkan hasil analisis data
nilai yaitu Zhitung > Ztabel (3,446 > 1,96) maka hipotesis diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dengan menggunakan metode tutor sebaya.
Hasil uji normalitas data, berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS V24.0, diperoleh
hasil signifikasi data pretest kelas eksperimen sebesar 0.033 < 0,05, posttest kelas eksperimen
sebesar 0.001 < 0,05, pretest kelas kontrol sebesar 0.002 < 0,05, posttest kelas kontrol
sebesar 0.004 < 0,05 yang berarti data pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi tidak normal. Karena data yang peneliti punya tidak normal, maka
peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji statistik Non Parametrik yaitu, uji
Mann Whitney U Test. Berdasarkan dari uji Mann Whitney U Test, hasil penelitian diperoleh
Zhitung > Ztabel yaitu 3.446 > 1,96. Dari hasil uji Mann Whitney U Test menunjukan bahwa
Zhitung > Ztabel yang berarti H: diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh metode tutor
sebaya terhadap hasil belajar bahasa Indonesia pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Kota Sorong.
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